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ABSTRAK 

Muktadil Arya Nugraha. 2020. Implementasi Pendidikan Karakter di SMA 

Murni Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: a) Mendeskripsikan perilaku siswa SMA 

Murni Padang dalam menerapkan pendidikan karakter. b) Mengetahui berbagai 

hambatan yang dihadapi sekolah dan solusi yang diupayakan sekolah dalam proses 

implementasi pendidikan karakter di SMA Murni Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Jumlah sampel 

penelitian berjumlah 119 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling yang berarti pengambilan jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket. Dengan mengggunakan aspek-

aspek nilai pendidikan karakter yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong, 

dan integritas. Data dianalisis dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for 

Windows. 

Berdasarkan hasil angket sebagian besar siswa menunjukkan nilai religius 

“cukup” (58,8%), nilai nasionalis “cukup” (68,1%), nilai mandiri “cukup” (67,2%), 

nilai gotong-royong “cukup” (58,0%), dan nilai integritas “cukup” (75,6%). Dari 

kelima nilai karakter tersebut, nilai religius dan nilai gotong-royong merupakan nilai 

dengan persentase paling rendah yakni masing-masing pada persentase 58,8% dan 

58,0%, untuk itu diperlukan upaya dan komitmen sekolah dalam meningkatkan nilai 

religius dan juga nilai gotong royong di SMA Murni Padang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan solusi untuk meningkatkan nilai karakter religius, nasionalis, mandiri, 

gotong-royong, dan integritas dengan 1) Meningkatkan komitmen dengan 

memberikan himbauan dan menciptakan kebersamaan antar guru dan siswa agar 

mereka mau saling bekerja sama dalam meningkatkan pendidikan karakter di SMA 

Murni Padang; 2) Saling menghimbau dan mengingatkan antara sesame rekan guru 

atau karyawan bila mereka melakukan kekeliruan serta memberikan pengertian 

bahwa mereka merupakan model bagi siswa; 3) Memberikan teguran pada siswa bila 

mereka melakukan pelanggaran tata tertib sekolah; 4) Memberikan penjelasan kepada 

orang tua tentang perkembangan prestasi belajar dan perilaku siswa saat penerimaan 

rapor oleh wali kelas. Hal tersebut bertujuan agar orang tua memberikan perhatian 

lebih terhadap perkembangan prestasi dan perilaku siswa. 

Kata Kunci: Implementasi, pendidikan karakter, SMA Murni Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakter suatu bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM 

karena kualitas karakter bangsa menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter 

yang baik perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini merupakan 

masa yang tepat untuk pembentukan karakter seseorang. Menurut Freud 

(Muslich, 2011: 36) kegagalan penanaman kepribadian yang baik diusia dini 

akan membentuk pribadi yang bermasalah dimasa dewasanya kelak. 

Pendidikan karakter mendapatkan banyak perhatian dari masyarakat 

Indonesia. Itu disebabkan karena masyarakat merasakan ketimpangan dari 

hasil pendidikan. Ketimpangan itu dapat dilihat dari perilaku lulusan 

pendidikan saat ini seperti perilaku korupsi, seks bebas, narkoba, dan tawuran 

antar pelajar. Hal ini berpengaruh pada perkembangan siswa. Ini indikasi 

lemahnya karakter dalam diri siswa. Pada hal pendidikan karakter merupakan 

sarana yang berperan penting dalam menciptakan manusia yang berkualitas 

dan berpotensi. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan karakter semenjak usia 

dini. 

Karakter menurut menurut Hidayati (2014: 43) istilah karakter yang 

dalam Bahasa Inggris character, berasal dari kata Latin, charassein dan 

kharax yang maknanya “tools for making” dan “to angrave”. Karena itu, 
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Endri Agus Nugraha (Kurniawan, 2013: 28), menyatakan bahwa karakter 

adalah ciri khas seseorang dan karakter tidak dapat dilepaskan dari konteks 

sosial budaya karena karakter terbentuk dalam lingkungan sosial budaya 

tertentu. 

Menurut Kurniawan (2013: 29), karakter mengacu pada serangkaian 

sikap (attitude), tingkah laku (behavior), motivasi (motivation), dan 

keterampilan (skills). Karakter menurut Zubaedi dalam Kurniawan (2013: 29), 

meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas 

intelektual seperti kritis dan alasan moral, perilaku jujur dan bertanggung 

jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh 

ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan 

seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan, dan komitmen 

untuk berkontribusi dengan komunitas dan masyarakatnya. Oleh sebab itu, 

orang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai orang 

yang berkarakter jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, suka 

menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah 

karakter erat kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang, dimana 

seseorang bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character) jika 

tingkah lakunya tidak sesuai dengan kaidah moral. 

Faktor yang menjadikan pentingnya pendidikan karakter yaitu 

banyaknya masalah moral yang menimpa bangsa ini. Jumlah kekerasan di 

dunia pendidikan meningkat setiap tahunnya. Sepanjang tahun 2016 telah 
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terjadi 538 kasus kekerasan diseluruh Indonesia. Jumlah ini naik lebih banyak 

dari tahun 2014 yang mencapai 461 kasus kekerasan. Tahun 2016 lalu, 

Komisi Nasional Perlindungan Anak sudah menerima 1000 laporan kasus 

atau 84 setiap bulannya termasuk kasus kekerasan, tawuran, bullying dengan 

pelaku anak-anak (https://bankdata.kpai.go.id). 

Maraknya kasus tersebut merupakan dampak merosotnya moral 

bangsa, dan perilaku yang menunjukkan rendahnya karakter. Ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah internalisasi nilai-nilai 

karakter pada beberapa mata pelajaran masih kurang. Guru mementingkan 

pengetahuan dan mengabaikan aspek emosi, etika, dan kreatifitas siswa. 

Ada indikasi kuat mengenai hilangnya nilai-nilai luhur yang melekat 

pada bangsa, seperti kejujuran, kesatuan, dan kebersamaan yang membuat 

prihatin. Harus ada usaha untuk menjadikan nilai-nilai itu kembali menjadi 

karakter yang dibanggakan dihadapan bangsa lain. Salah satu upaya ke arah 

itu adalah memperbaiki sistem pendidikan yang harus menitik beratkan pada 

pendidikan karakter. Mantan Mendikbud RI Muhadjir Effendy mengatakan 

bahwa pendidikan karakter merupakan poros utama perbaikan pendidikan 

nasional yang berkaitan erat dengan berbagai program prioritas pemerintah 

(https://kemdikbud.go.id). 

Pendidikan karakter disekolah merupakan pengembangan dari 

pendidikan karakter yang telah didapatkan dalam keluarga. Anak yang 

mendapatkan pendidikan yang baik dari keluarga biasanya memperlihatkan 

https://bankdata.kpai.go.id/
https://kemdikbud.go.id/
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karakter baik pada tahap selanjutnya. Abna Hidayati (2013) dalam 

penelitiannya disejumlah SD kota Padang menyebutkan, masih ditemukan 

peserta didik yang berperilaku negatif yakni menertawakan temannya ketika 

salah dalam menjawab pertanyaan guru, mencontek ketika ujian, membuang 

sampah tidak pada tempatnya dan perilaku negatif lainnya. Kondisi tersebut 

mencerminkan kurangnya rasa pengendalian dan tidak peduli sosial pada diri 

peserta didik. Dengan pendidikan karakter seorang anak akan menjadi cerdas 

emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan 

anak dalam menyongsong masa depan. 

Banyak orang tua yang mengabaikan pembentukan karakter anaknya. 

Berbagai alasan yang menyebabkan gagalnya penanaman karakter dalam 

keluarga salah satunya karena kesibukan dari orang tua. Oleh sebab itu, 

sekolah wajib memfasilitasi pendidikan karakter, baik melalui mata pelajaran 

tertentu atau program ekstrakurikuler wajib maupun non ekstrakurikuler yang 

diterapkan di sekolah. 

Mata pelajaran pada kurikulum KTSP terlalu menekankan pada aspek 

kognitif. Siswa dituntut untuk menguasai banyak hal. Sekolah terlalu banyak 

menyuguhi siswa dengan pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur tanpa memikirkan kegunaannya buat siswa. Tetapi kurikulum 2013 

mengharuskan lembaga pendidikan melakukan pendidikan karakter. 

Kurikulum berkarakter merupakan ciri khas kurikulum 2013. Bahkan 

nama lain dari kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis karakter. 
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Kurikulum berbasis karakter muncul seiring pendidikan karakter yang 

dicanangkan oleh pemerintah sejak tahun 2007 dan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025. Dalam Undang-Undang ini, 

pendidikan karakter menjadi misi pertama dari 8 (delapan) misi untuk 

mewujudkan visi pembangunan nasional yaitu Indonesia yang mandiri, maju, 

adil, dan makmur. Adapun misi yang dimaksud adalah mewujudkan 

masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab 

berdasarkan falsafah Pancasila adalah memperkuat jati diri dan karakter 

bangsa melalui pendidikan yang bertujuan membentuk manusia yang 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mematuhi aturan hukum, 

memelihara kerukunan internal dan antar umat beragama, melakukan interkasi 

antar budaya, mengembangkan modal sosial, menerapkan nilai-nilai luhur 

budaya bangsa, dan memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dalam 

rangka memantapkan landasan spiritual, moral, dan etika pembangunan 

bangsa. 

Pendidikan karakter bisa dilakukan pada semua kegiatan yang 

dilakukan di sekolah dan harus mengacu kepada pembentukan pendidikan 

karakter. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, 

tetapi juga bertugas menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa, baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Mendikbud (2017) melalui gerakan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menyebutkan ada lima nilai-nilai 
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karakter utama,yaitu: (1) Religius, (2) Nasionalis, (3) Mandiri, (4) Gotong 

Groyong, (5) Integritas. Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam mata 

pelajaran dan juga kegiatan di sekolah. 

SMA Murni merupakan salah satu sekolah swasta yang ada di kota 

Padang, Sumatera Barat. Sekolah ini berada dibawah naungan yayasan 

Pendidikan Murni. SMA Murni memiliki keunikan, yaitu guru dan siswa yang 

belajar di sekolah tersebut terdiri dari latar belakang beberapa budaya dan 

agama. Bukan hanya beragama Islam, tetapi juga ada yang beragama Katolik, 

Protestan, dan Budha. Toleransi beragama terlihat cukup baik di sekolah ini. 

Contohnya ketika siswa dan guru beragama islam menjalankan ibadah shalat, 

siswa non muslim tidak akan menganggu temannya yang sedang melakukan 

ibadah shalat. Ini sesuai dengan visi dari yayasan tersebut yaitu persaudaraan 

dan toleransi. Keberagaman latar belakang budaya dan agama itu menjadikan 

alasan peneliti memilih lokasi penelitian di SMA Murni Padang.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang telah dilakukan di SMA 

Murni Padang, sekolah telah menerapkan pendidikan karakter. Namun 

perilaku yang terlihat pada siswa, memperlihatkan adanya fenomenamoral 

mengenai karakter. Seperti menyontek, rendahnya sikap mandiri, siswa 

cenderung pasif, kurang bertanggung jawab pada tugas-tugas yang diberikan 

guru, kurangnya sikap disiplin terhadap peraturan sekolah. Berdasarkan 

fenomena tersebut, maka penulis termotivasi melakukan penelitian untuk 
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mendeskripsikan “Implementasi Pendidikan Karakter Di SMA Murni 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarakan latar belakang masalah di atas dapat dilakukan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Meningkatnya fenomena moral di kalangan siswa seperti mencontek, 

sikap disiplin yang kurang, tawuran antar pelajar dan berbagai tindakan 

bullying yang diakibatkan oleh kurangnya penanaman pendidikan 

karakter. 

2. Makin menurunnya nilai-nilai moral dan nilai-nilai karakter di kalangan 

siswa dan remaja. 

3. Mendikbud telah membuat pedoman sekolah yang baik mengenai runtutan 

proses dalam mengembangkan pendidikan karakter di sekolah, tapi 

terkadang penanaman pendidikan karakter di sekolah tersebut masih 

sebatas dalam pengetahuan atau teori dan belum pada tingkat internalisasi 

dan perilaku nyata di kehidupan sehari-hari. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan permasalahannya bisa penerapan pendidikan karakter di SMA Murni 

Padang dengan pertanyaan penelitian: 

1. Bagaimana perilaku siswa SMA Murni Padang dalam menerapkan 

pendidikan karakter? 
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2. Apa saja hambatan yang dihadapi dan solusi yang diupayakan sekolah 

dalam proses implementasi pendidikan karakter di SMA Murni Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

1. Mendeskripsikan perilaku siswa SMA Murni Padang dalam menerapkan 

pendidikan karakter. 

2. Mengetahui berbagai hambatan yang dihadapi sekolah dan solusi yang 

diupayakan sekolah dalam proses implementasi pendidikan karakter di 

SMA Murni Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian skripsi ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat 

secara teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk 

memperluas pengembengan kurikulum berbasis karakter dalam dunia 

pendidikan, sedangkan secara praktis penelitian ini bermanfaat: 

1. Bagi Universitas 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan tentang implementasi pendidikan karakter yang terjadi di 

jenjang pendidikan SMA. 

b. Menjalin hubungan yang baik antara pihak universitas dengan sekolah 

selaku pihak stakeholder. 
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2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

masukan kepada sekolah tentang sejauh mana implementasi penanaman 

nilai-nilai karakter yang terjadi di sekolah. Serta dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi bagi sekolah, khususnya untuk menyempurnakan kembali 

sistem penanaman nilai karakter di sekolah. 

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk memberi 

pengetahuan tentang sejauh mana implementasi nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terjadi padadiri mereka sendiri dan sekolah mereka. 

4. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu pengalaman dan latihan guna 

memecahkan masalah serta memperoleh gambaran yang nyata tentang 

implementasi pendidikan karakter yang terjadi pada jenjang pendidikan 

sekolah menengah atas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil analisis angket mengenai perilaku peserta didik yang merupakan 

wujud internalisasi pendidikan karakter dalam diri siswa yang berusaha 

dikembangkan oleh sekolah, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Religius 

Nilai religius siswa pada kategori baik sebanyak 24 siswa atau 

20,2%; kategori cukup sebanyak 70 siswa atau 58,8%; kategori rendah 

sebanyak 25 siswa atau 21.0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kecendrungan perilaku nilai karakter religius siswa SMA Murni 

Padang adalah cukup. 

b. Nasionalis 

Nilai nasionalis siswa pada kategori baik sebanyak 20 siswa 

atau 16,8%; kategori cukup sebanyak 81 siswa atau 68,1%; kategori 

rendah sebanyak 18 siswa atau 15,1%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kecendrungan perilaku nilai karakter nasionalis siswa SMA Murni 

Padang cukup. 

c. Mandiri 

Nilai mandiri siswa pada kategori baik sebanyak 20siswa atau 

16,3%; kategori cukupsebanyak 80 siswa atau 67,2%; kategori rendah 

sebanyak 19 siswa atau 16,0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kecendrungan perilaku nilai karakter mandiri siswa SMA Murni 

Padang cukup. 

d. Gotong-Royong 
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Nilai gotong-royong siswa pada kategori baik sebanyak 29 

siswa atau 24,4%; kategori cukup sebanyak 69 siswa atau 58,0%; 

kategori rendah sebanyak 21 siswa atau 17,6%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kecendrungan perilaku nilai karakter gotong-royong siswa 

SMA Murni Padang cukup. 

e. Integritas 

Nilai integritas siswa pada kategori baik sebanyak 10 siswa 

atau 8,4%; kategori cukup sebanyak 90 siswa atau 75,6%; kategori 

rendah sebanyak 19 siswa atau 16,0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kecendrungan perilaku nilai karakter integritas siswa SMA Murni 

Padang cukup. 

2. Hambatan dan Solusi 

a. Hambatan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter di 

SMA Murni Padang yaitu: 

1) Kurangnya komitmen sebagian warga sekolah dalam 

meningkatkan pendidikan karakater di sekolah. 

2) Masih ada sebagian kecil guru yang masih kurang peduli dengan 

proses penanaman dan pengembangan nilai karakter di sekolah, 

padahal guru merupakan model bagi siswa. 

3) Kebiasaan buruk siswa yang kadang masih terbawa sampai ke 

sekolah. 

4) Pendidikan moral karakter dari orang tua yang kurang mendukung 

optimalisasi karakter dalam diri siswa. 

b. Solusi yang diupayakan sekolah dalam menghadapi hambatan tersebut 

diantaranya: 

1) Meningkatkan komitmen dengan memberikan himbauan dan 

menciptakan kebersamaan antar guru dan siswa agar mereka mau 

saling bekerja sama dalam meningkatkan pendidikan karakter di 

SMA Murni Padang. 
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2) Saling menghimbau dan mengingatkan antara sesame rekan guru 

atau karyawan bila mereka melakukan kekeliruan serta 

memberikan pengertian bahwa mereka merupakan model bagi 

siswa. 

3) Memberikan teguran pada siswa bila mereka melakukan 

pelanggaran tata tertib sekolah. 

4) Memberikan penjelasan kepada orang tua tentang perkembangan 

prestasi belajar dan perilaku siswa saat penerimaan rapor oleh wali 

kelas. Hal tersebut bertujuan agar orang tua memberikan perhatian 

lebih terhadap perkembangan prestasi dan perilaku siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa saran yang dapat 

peneliti berikan dalam implementasi nilai-nilai pendidikan karakter di SMA 

Murni Padang. 

1. Implementasi pendidikan karakter yang akan membentuk siswa memiliki 

sikap, perilaku dan karakter yang baik perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan. 

2. Komitmen, komunikasi serta kebersamaan antara sesama guru dan 

karyawan perlu ditingkatkan lagi dalam proses implementasi pendidikan 

karakter SMA Murni Padang. 

3. Evaluasi saat rapat dapat dimanfaatkan untuk perbaikan dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter pada kegiatan pembelajaran di sekolah 

selanjutnya. 

4. Implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran menjadi 

tanggung jawab bersama semua komponen sekolah baik kepala sekolah, 

guru, karyawan dan siswa. 
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